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ABSTRACT 
The purpose of this research is to find out 1.) Whether Entrepreneurship Learning has 

an effect on Increasing Interest in Entrepreneurship, 2.) Is it a Motivation Seminar to 

Increase Interest in Entrepreneurship 3.) Does Entrepreneurship Learning and 

Motivation Seminar to Increase Interest in Entrepreneurship. This research method uses 

a quantitative approach. The research method uses primary data to determine the 

variables of Entrepreneurship Learning and Motivation Seminar which can increase 

interest in becoming Entrepreneurship. The quantitative approach is used to examine a 

specific population or sample. The method used in sampling in this study is non-

probability sampling using convenience sampling techniques. Data collection 

techniques use the questionnaire method, library research (Library Research), 

quantitative or statistical data analysis with the aim of testing the established hypothesis. 

Based on the research results, it shows that, 1) Entrepreneurship Learning has an effect 

on the Increased Interest of Being Entrepreneurship, 2) Motivation Seminar has an 

effect on Increasing Interest in Becoming Entrepreneurship, 3) Entrepreneurship 

Learning and Motivation Seminars have an effect on the Increased Interest of Being 

Entrepreneurship. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan titik sentral untuk mewujudkan Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang mampu untuk beradaptasi dengan segala zamannya. Karena pendidikan 

merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
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akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat  bangsa dan 

negara Indonesia (Pasal 1 Ayat (1) UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional).  

Metode pembelajaran kewirausahaan di perguruan tinggi yang menerapkan 

pengalaman kegiatan-kegiatan praktis merupakan metode pembelajaran yang lebih baik 

yang dapat melibatkan mahasiswa untuk berpartisipasi aktif, berperan penting untuk 

pengembangan minat wirausaha mahasiswa, serta berpotensi mendorong mahasiswa 

membangun bisnisnya sekalipun mereka belum lulus kuliah (Olokundun, et.al., 2018). 

Menurut Kuckertz (2013), tujuan mendidik mahasiswa (individu) menjadi wirausaha   

adalah untuk mengubah persepsi mahasiswa sehingga mereka menganggap karier 

sebagai wirausaha sebagai sesuatu yang menarik. Hynnes (1996) dalam Kuckertz 

(2013) menambahkan, mempersiapkan dan memberikan pengetahuan kewirausahaan 

bagi masyarakat luas akan memberikan pengaruh positif bagi penciptaan lapangan 

pekerjaan.  

Tidak dapat dipungkiri bahwa kehadiran dan peranan wirausaha akan 

memberikan pengaruh terhadap kemajuan perekonomian dan perbaikan pada keadaan 

ekonomi di Indonesia, dapat menciptakan lapangan kerja, meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat, meningkatkan pemerataan pendapatan, memanfaatkan dan  memobilisasi 

sumber daya untuk  meningkatkan produktivitas nasional, serta  meningkatkan 

kesejahteraan pemerintahan (Wahyudi, 2018; Harras, et, al., 2020).  Dengan demikian, 

meningkatnya perkembangan dunia usaha secara langsung dapat meningkatkan 

perekonomian nasional. Minat berwirausaha di Indonesia masihlah sangat rendah. 

Dibandingkan negara tetangga, Indonesia masih tertinggal jauh hanya sekitar 0,18% 

dari total 238 juta penduduk Indonesia. Jumlah wirausahawan Malaysia mencapai 4%, 

Thailand 4,1%, dan Singapura 7,2%. Agar bisa menggerakkan ekonomi nasional, 

jumlah wirausahawan minimal 2% (Widnyana, et, al., 2019).  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, penilaian (perspektif) mahasiswa peserta 

pendidikan kewirausahaan, menunjukkan bahwa metode pembelajaran kewirausahaan 

untuk aktivitas membuat proyek dan kegiatan riil berupa praktek berjualan memberikan 

hasil positif dalam meningkatkan keterampilan, motivasi dan minat wirausaha. Terdapat 

64,1% peserta menyatakan berkeinginan untuk menjadi wirausahawan secara aktif, 67% 

berkeinginan untuk belajar terus mengenai ilmu kewirausahaan (Harianti, et, al., 2020). 
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LANDASAN TEORI  

Minat 

Secara teoritis minat dapat diartikan sebagai rasa ketertarikan terhadap sesuatu 

dan umumnya, seseorang tertarik karena beragam alasan (bisa jadi karena kompetensi, 

karena ingin mencoba, karena punya pengalaman, karena ada peluang, dan sebagainya). 

Dalam arti yang lebih luas, minat adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri 

sendiri dengan sesuatu di luar diri sendiri. Sedangkan minat menurut Witherington 

didefinisikan sebagai kesadaran seseorang bahwa suatu objek, seseorang, suatu soal atau 

suatu situasi mengandung sangkut paut dengan dirinya. Minat terhadap suatu obyek, 

aktivitas, situasi maupun kepada orang lain, antara individu yang satu dengan individu 

yang lain dapat berbeda- beda, tergantung seberapa besar ketertarikannya terhadap suatu 

obyek, aktivitas, situasi ataupun orang lain tersebut (Aqmala, et, al., 2020; Wahyu & 

Salam, 2020). 

Dalam konteks kewirausahaan, minat berarti keinginan untuk mendirikan suatu 

usaha. Selain itu, kata minat usaha merujuk pada permulaan, di mana seseorang karena 

alasan tertentu (pengetahuan, keadaan, atau alasan lain) untuk pertama kalinya 

mendirikan suatu usaha (Nisa & Murniawaty, 2020; Wahyuningsih, 2020). Dalam 

sebuah riset dijelaskan, minat kewirausahaan adalah komponen pertama di dalam 

mendirikan suatu bisnis (Prasetio, 2020).  

Kewirausahaan 

Kewirausahaan memiliki kandungan bahwa terdapat karakteristik dasar pada diri 

seseorang untuk mampu menghasilkan sesuatu yang berbeda dari yang lain disertai 

dengan keunikan dan inovasi-inovasi yang mampu menambah daya tarik orang lain 

sehingga dapat dijadikan sebagai peluang dan kesempatan untuk mengembangkan diri 

dan sumber daya yang ada yang belum tentu dapat dilihat atau dikembangkan orang 

lain, meskipun dalam pengembangan peluang tersebut harus dilalui dengan berbagai 

risiko dan ketidakpastian yang menyertainya (Purbaningrum, 2016). 

Pengertian tersebut menegaskan bahwa kewirausahaan mampu menumbuhkan 

jiwa kreatif untuk menghasilkan hal-hal baru disertai dengan inovasi-inovasi guna 

mengikuti perkembangan zaman. Kewirausahaan juga digunakan sebagai media untuk 

mampu melihat peluang untuk memanfaatkan sumber daya yang ada sebagai 

kesempatan untuk dimanfaatkan sebagai bisnis yang menguntungkan dan bermanfaat. 
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Lebih lanjut, dijelaskan pula kewirausahaan sebagai rangkaian kegiatan untuk 

mendapatkan balasan dari pengguna atas sesuatu yang telah diciptakan dengan 

memanfaatkan waktu dan rangkaian proses yang harus dilalui dengan menggunakan 

modal, jasa dan segala risiko yang menyertainya. Balasan yang dimaksud ialah berupa 

penghargaan atas apa yang telah diciptakan, perasaan puas, dan balasan berupa 

dimilikinya pribadi yang bebas melakukan apapun sesuai keinginannya. (Saepudin, et, 

al., 2015). 

Motivasi 

Salah satu Faktor internal yang mempengaruhi minat berwirausaha seseorang 

adalah adanya motivasi (Mukrodi & Wahyudi, 2018). Motivasi atau dikenal dengan 

semangat berwirausaha adalah sebuah ungkapan terhadap suatu keadaan, di mana 

seseorang yang memiliki minat untuk berwirausaha,  merasa antusias dan optimis atas 

suatu bisnis yang akan dijalaninya (Irawati & Fauziah, 2020). Dalam sebuah riset 

dijelaskan, motivasi usaha adalah modal moril di dalam merealisasikan usaha yang 

diminatinya (Tazkiyah & Yanto, 2020). Lebih lanjut, motivasi bisnis merupakan sikap 

gigih dan tekun di dalam menjalankan suatu usaha (Rachmawati, et, al., 2020).  

Wirausaha yang memiliki motif berprestasi tinggi pada umumnya memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut: 

1. Ingin mengatasi sendiri kesulitan yang  timbul pada dirinya. 

2. Memerlukan umpan balik yang segera untuk melihat keberhasilan dana kegagalan. 

3. Memiliki tanggung jawab personal yang tinggi. 

4. Berani menghadapi risiko dengan penuh perhitungan. 

5. Menyukai dan melihat tantangan    secara seimbang. 

Sejalan dengan penjelasan di atas, untuk dapat meningkatkan semangat 

berwirausaha maka diperlukan suatu tindakan nyata, dalam hal ini misalnya mengikuti 

kegiatan seminar, pelatihan, diskusi, dan atau magang usaha. Hal ini dimaksudkan agar 

minat usaha tidak hanya sebatas keinginan, namun cenderung pada upaya 

merealisasikan. Dalam sebuah riset dijelaskan, jalan pintas menjadi pengusaha adalah 

menjadi pewaris, namun kemungkinannya kecil, akan tetapi hal tersebut dapat di atasi 

dengan mengikuti kegiatan-kegiatan kewirausahaan.  Secara tidak disadari, kegiatan 

seperti seminat atau magang akan membentuk aspek moril seseorang, dalam hal ini 

emosinya terhadap bisnis menjadi lebih kuat. Tentu dengan perasaan tersebut akan 
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dimungkinkan melahirkan tindakan lain, seperti belajar, bertanya, diskusi, mencari 

produk, dan sebagainya. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode yang digunakan 

dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan non probability 

sampling dengan menggunakan teknik convenience sampling dengan teknik ini maka 

peneliti menentukan 141 sampel untuk di ambil datanya. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode kuesioner, studi kepustakaan, analisis data bersifat kuantitatif 

atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan. Adapun teknik 

analisis data menggunakan regresi linear berganda mencakup uji parsial, uji simultan, 

dan uji kontribusi. 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Analisis Regresi 

Variabel Koefisien Pengaruh t 

Konstanta 

Efektivitas Pembelajaran Enterpreneurship 

Seminar Motivasi 

2,340 

0,525 

0,530 

 

19.606 

19.796 

Sumber: Data penelitian, 2020 

 

Berdasarkan data di atas, diketahui nilai konstanta minat berwirausaha sangat 

tinggi, yakni sebesar 2,340. Dengan kata lain, responden dalam penelitian ini secara 

umum memiliki niat yang besar untuk berwirausaha. Bahkan di antaranya punya 

pengalaman melakukan bisnis, namun karena beberapa alasan, akhirnya bisnis tersebut 

tidak dapat berjalan sebagai mana diharapkan. Kendati demikian, fakta statistik ini 

menegaskan, sesungguhnya hampir setiap orang ingin memiliki suatu usaha. Mengingat 

usaha milik sendiri secara penuh berada di bawah kendali kita, di samping itu, jika 

berhasil maka potensi keuntungannya sangat besar. Dalam sebuah riset dikemukakan, 

sangat penting memupuk minat usaha, dengan belajar dan melihat pengalaman orang 

lain, maka besar kemungkinan dapat mewujudkan usaha tersebut. 

Lebih lanjut, kita melihat bahwa keefektifan belajar usaha memiliki nilai 

signifikan yang besar, apa artinya? Maksudnya, untuk mewujudkan suatu usaha akan 

lebih baik jika melalui proses belajar yang intensif. Fakta lapangan kita melihat, banyak 
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orang berwirausaha karena sebelumnya telah memiliki latar belakang usaha (baik usaha 

keluarga, bekerja pada orang lain, atau memiliki teman yang berwirausaha). Adanya 

pembelajaran usaha tersebut, baik langsung atau tidak, atau disadari atau tidak, maka 

akan memperkuat minat usaha dan mewujudkan usahanya sendiri. Kondisi ini sejalan 

dengan kajian psikologi usaha, di jelaskan bahwa realisasi bisnis cenderung dipengaruhi 

oleh pengalaman terdahulu.  

Selain itu, kita melihat kegiatan seminar memiliki nilai signifikansi yang tinggi 

pula terhadap minat usaha. Artinya, kegiatan-kegiatan kewirausahaan yang dilakukan 

secara terorganisasi dapat mendorong semangat untuk berwirausaha. Maka tidak heran, 

jika di zaman ini banyak sekali seminar-seminar yang menyelenggarakan kegiatan 

pelatihan dan pembelajaran kewirausahaan. Di sana banyak sekali informasi terkait 

kewirausahaan, bahkan para peserta mendapatkan pengetahuan tentang jenis usaha yang 

sesuai dengan karakteristik diri, sehingga pengaruhnya terhadap wirausaha sangat besar. 

Tabel 2. Uji Simultan 

Parameter Koefisien Pengaruh 

Chi Square 

CMIN 

F hitung 

Sig 

3.072 

1.536 

1346.500 

0,000 

Sumber: Data penelitian, 2020 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa : 

1. Nilai signifikansi uji simultan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Artinya, secara 

statistik sangat besar pengaruh seminar motivasi kewirausahaan dan model 

pembelajarannya yang efektif terhadap minat berwirausaha. Temuan ini 

menegaskan, bahwa secara teoritis atau alamiah, seseorang yang mendapatkan 

emosional tentang kewirausahaan baik melalui belajar atau mengikuti seminar 

usaha, maka akan meningkatkan semangat kewirausahaannya. 

2. Secara eksplisit, temuan ini mengisyaratkan, hendaknya setiap orang sebelum 

menjalani suatu usaha terlebih dahulu belajar dan mengikuti beragam kegiatan 

seminar tentang kewirausahaan, sehingga tidak hanya mendapatkan pengetahuan, 

jaringan, dan pengalaman orang lain, lebih dari itu mendapatkan keyakinan dan 

tekad yang kuat untuk menjalani usaha dengan penuh semangat dan harapan. 

Pengaruh Efektivitas Pembelajaran Entrepreneurship dalam Meningkatkan 

Minat menjadi Entrepreneurship 
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Hasil analisis regresi diketahui nilai pengaruh efektivitas pembelajaran 

entrepreneurship terhadap minat menjadi entrepreneurship sebesar 0,525. Artinya, jika 

seseorang belajar tentang kewirausahaan pada orang yang ahli dan mendapatkan 

pengetahuan yang luas dimungkinkan akan meningkatkan tekad berwirausaha sebesar 

0,525. Dalam bahasa statistik, nilai 0,525 berarti peluang atau kemungkinan yang akan 

terjadi. Dengan kata lain, peluang menjadi wirausaha akan sangat besar jika selama 

proses belajar tercipta proses belajar yang baik (efektif), yakni: 

1. Tenaga pengajar atau mentor adalah seorang wirausahawan berpengalaman 

2. Materi praktek lebih dominan dari teori 

3. Mendapatkan arahan yang relevan dengan keinginan berwirausaha 

Lebih lanjut, secara teoritis hasil analisis di atas menunjukkan bahwa variabel 

Pembelajaran Entrepreneurship berpengaruh terhadap Minat menjadi Entrepreneurship. 

Hal ini dipengaruhi oleh model pembelajaran, teknik penyampaian dan tugas yang 

diberikan oleh para dosen dalam menyampaikan meteri pembelajaran, sehingga 

mahasiswa berminat menjadi pengusaha.  

Seminar Motivasi untuk Meningkatkan Minat menjadi Entrepreneurship 

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa seminar motivasi berpengaruh terhadap 

Minat menjadi Entrepreneur. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh seminar motivasi 

dengan memberikan contoh entrepreneur  muda yang sukses dalam membangun usaha 

di masa muda, sehingga memberikan motivasi tersendiri kepada peserta. 

Secara statistik dapat dijelaskan, bahwa nilai pengaruh variabel seminar motivasi 

terhadap minat berwirausaha sebesar  0,530. Artinya, peluang seseorang melakukan 

usaha sangat besar jika terlebih dahulu mengikuti kegiatan seminar tentang 

kewirausahaan. Kenapa demikian? Umumnya kegiatan seminar akan diisi oleh 

pengusaha-pengusaha berpengalaman, dan mereka telah melalui lika-liku berbisnis, 

sehingga banyak pengetahuan yang didapat. Selain itu, dalam kegiatan seminar sering 

kali diceritakan beragam inspirasi, kreativitas, dan inovasi sehingga dapat meningkatkan 

emosi diri terhadap keinginan berwirausaha. 

Lebih lanjut, jika diamati bahwa pengaruh mengikuti seminar motivasi 

kewirausahawan sangat dominan. Hal ini sejalan dengan fakta lapangan, umumnya kita 

melihat di dalam kegiatan seminar para pembicaranya adalah pelaku bisnis berprestasi, 

sehingga dalam kesempatan penjelasan mereka akan banyak memberikan inspirasi dan 
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kreativitas, yang secara langsung dapat membangkitkan semangat berwirausaha. Maka 

tidak heran jika kita telah mengikuti seminar kewirausahaan sikap kita cenderung lebih 

mantap dan yakin akan menjalankan usaha. 

Efektivitas Pembelajaran Entrepreneurship dan Seminar Motivasi untuk 

Meningkatkan Minat menjadi Entrepreneur 

Hasil analisis simultan menunjukkan pengaruh yang signifikan antara efektivitas 

pembelajaran entrepreneurship dan seminar motivasi terhadap minat menjadi 

entrepreneur. Temuan ini memperkuat pernyataan teori, bahwa belajar bisnis dari sistem 

yang tepat akan memperkuat pengetahuan kewirausahaan. Sedangkan mengikuti 

kegiatan seminar kewirausahaan dapat memperkuat emosionalitas. Keduanya sangat 

berarti terhadap pembentukan minat menjadi pengusaha. Semakin intensif kedua 

variabel tersebut, maka secara alamiah akan terbentuk minat kewirausahaan, bahkan 

sangat dimungkinkan dalam waktu yang dekat dapat menjalankan kegiatan usaha.  

Dalam sebuah penelitian dijelaskan, minat usaha identik dengan pra bisnis. Apa 

artinya? Artinya, jika seseorang telah tertanam sebuah keyakinan (dalam hal ini minat) 

untuk menjelakan suatu usaha, maka ia akan melakukan tindakan-tindakan persiapan 

berwirausaha, misalnya: 

1. Mencari tahu jenis usaha yang akan ditekuni 

2. Melakukan riset mini terhadap pasar 

3. Melakukan perhitungan sederhana atas besaran modal yang diperlukan 

4. Mengambil kursus atau belajar kepada pelaku usaha yang berpengalaman 

5. Mengikuti kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan wirausaha 

 

KESIMPULAN 

Hal menarik yang dapat dikemukakan dari penelitian ini adalah bahwa menjadi 

pengusaha diperlukan kematangan jiwa, salah satunya minat atau tekad. Tekad adalah 

modal dasar untuk dapat merealisasikan bisnis. Selain itu, hasil penelitian menegaskan 

Untuk menumbuhkan minat berwirausaha pentingnya mengikuti kegiatan pembelajaran 

bisnis. Dan bagi penyelenggara hendaknya menghadirkan pembelajaran usaha yang 

efektif, seperti menghadirkan pemateri yang berpengalaman, menerapkan konsep 

praktek, menyediakan fasilitas yang memadai, dan sebagainya. Fakta statistik 

menunjukkan suatu model prioritas. Hendaknya aspek mengikuti seminar motivasi 
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tentang kewirausahaan memiliki porsi yang lebih banyak, dengan demikian minat yang 

sudah ada akan terpupuk dengan subur. 
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